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            1 INVENTARISASI KEANEKARAGAMAN JENIS KUPU-KUPU (Lepidoptera) DI TAMAN WISATA ALAM GUNUNG TUNAK INVENTORY OF BUTTERFLY SPECIES DIVERSITY (Lepidoptera) IN THE GUNUNG TUNAK NATURE TOURISM PARK Muhammad Agisni Syukur 1) , Sitti Latifah 2) , dan Maiser Syaputra 3) 1) Mahasiswa 2) Dosen Pembimbing Utama 3) Dosen Pembimbing Pendamping Program Studi Kehutanan, Universitas Mataram Jln. Majapahit No 62, Mataram, NTB E-mail; [email protected] Abstract Conservation is one of the efforts to maintain and Conservation is divided into conserving biodiversity and its ecosystem. The conservation area is divided into three natural reserve areas (nature reserves and wildlife sanctuaries), natural conservation areas (national parks, natural tourist parks and forest parks) and new parks. Mount Tunak natural tourism park is a conservation area in West Nusa Tenggara that has a coastal forest ecosystem. Mount Tunak Natural Tourism Park has a variety of potential butterflies. butterflies are animals that have a function as pollinators in the process of flowering both flora and fauna, one of is the potential of butterflies. Butterflies are animals that have a function as pollinators in the process of flowering. Natural Resources Conservation Center West Nusa Tenggara as the manager of Mount Tunak Natural Tourism Park currently makes butterflies as one of the tourist attraction in Mount Tunak Natural Tourism Park. This study aims to determine the diversity of butterfly species and analyze the level of species diversity, species richness, evenness of species, dominance of species and similarity of species of butterflies in Mount Tunak Natural taourism Park. The data collection method used in this study is a combination of Time Search method and point transect method. The number of plots is determined based on the results of preliminary research, namely there are 4 observation lines including the bile sayak lane, the main lane, the bay lane and the rocky lane. The butterflies obtained in this study amounted to 66 species with a total number of 441 individuals from 5 families. The jangak stone path has the highest level of species diversity and species richness, namely 3.72 (H) and 9.04 (Dmg). The level of evenness of species in each path included in the stable category with the value of evenness level of 0.98. Based on the same kind index, the similarity level of the highest is in the middle of the trail Bale sayak and a libertine with a value of 0.49. Whereas, based on dominance analysis. butterflies which are categorized as dominant types include Catopsilia Pomona and Celeno Jamides Keywords: Inventory, Butterfly, Gunung Tunak. 
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1
 INVENTARISASI KEANEKARAGAMAN JENIS KUPU-KUPU (Lepidoptera) DI TAMAN WISATA ALAM GUNUNG TUNAK
 INVENTORY OF BUTTERFLY SPECIES DIVERSITY (Lepidoptera) IN THE GUNUNG
 TUNAK NATURE TOURISM PARK
 Muhammad Agisni Syukur1), Sitti Latifah2), dan Maiser Syaputra3)
 1)Mahasiswa 2)Dosen Pembimbing Utama 3)Dosen Pembimbing Pendamping
 Program Studi Kehutanan, Universitas Mataram Jln. Majapahit No 62, Mataram, NTB
 E-mail; [email protected]
 Abstract
 Conservation is one of the efforts to maintain and Conservation is divided into conserving biodiversity and its ecosystem. The conservation area is divided into three natural reserve areas (nature reserves and wildlife sanctuaries), natural conservation areas (national parks, natural tourist parks and forest parks) and new parks. Mount Tunak natural tourism park is a conservation area in West Nusa Tenggara that has a coastal forest ecosystem. Mount Tunak Natural Tourism Park has a variety of potential butterflies. butterflies are animals that have a function as pollinators in the process of flowering both flora and fauna, one of is the potential of butterflies. Butterflies are animals that have a function as pollinators in the process of flowering. Natural Resources Conservation Center West Nusa Tenggara as the manager of Mount Tunak Natural Tourism Park currently makes butterflies as one of the tourist attraction in Mount Tunak Natural Tourism Park. This study aims to determine the diversity of butterfly species and analyze the level of species diversity, species richness, evenness of species, dominance of species and similarity of species of butterflies in Mount Tunak Natural taourism Park.
 The data collection method used in this study is a combination of Time Search method and point transect method. The number of plots is determined based on the results of preliminary research, namely there are 4 observation lines including the bile sayak lane, the main lane, the bay lane and the rocky lane. The butterflies obtained in this study amounted to 66 species with a total number of 441 individuals from 5 families. The jangak stone path has the highest level of species diversity and species richness, namely 3.72 (H) and 9.04 (Dmg). The level of evenness of species in each path included in the stable category with the value of evenness level of 0.98. Based on the same kind index, the similarity level of the highest is in the middle of the trail Bale sayak and a libertine with a value of 0.49. Whereas, based on dominance analysis. butterflies which are categorized as dominant types include Catopsilia Pomona and Celeno Jamides
 Keywords: Inventory, Butterfly, Gunung Tunak.
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 Ringkasan
 Konservasi merupakan salah satu upaya untuk menjaga dan melestarikan keanekaragaman hayati beserta ekosistemnya. Kawasan konservasi terbagi menjadi tiga yakni kawasan suaka alam(cagar alam dan suaka marga satwa), kawasan pelestarian alam (taman nasional, taman wisata alam dan taman hutan raya) dan taman buru. Taman Wisata Alam Gunung Tunak merupakan salah satu kawasan konservasi di Nusa Tenggara Barat yang memiliki ekosistem hutan pantai. TWA Gunung Tunak memiliki berbagai potensi baik flora maupun fauna yang salah satunya adalah potensi kupu-kupu. Kupu-kupu merupakan satwa yang memiliki fungsi sebagai hewan penyerbuk pada proses pembuahan bunga. Balai konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) NTB selaku pihak pengelola Taman Wisata Alam Gunung Tunak saat ini menjadikan kupu-kupu sebagai salah satu objek daya tarik wisata di TWA Gunung Tunak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman jenis kupu-kupu dan menganalisa tingkat keanekaragaman jenis, kekayaan jenis, kemerataan jenis, dominansi jenis dan kesamaan jenis kupu-kupu di Taman Wisata Alam Gunung Tunak.
 Metode pengambilan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu kombinasi antara metode Time Search dan metode transek titik. Jumlah plot ditentukan berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yakni terdapat 4 jalur pengamatan antara lain jalur bile sayak, jalur utama, jalur teluk ujung dan jalur batu jangak. Kupu-kupu yang diperoleh dalam penelitian ini berjumlah 66 spesies dengan jumlah total 441 individu dari 5 famili. Jalur batu jangak memiliki tingkat keanekaragaman jenis dan kekayaan jenis tertinggi yaitu 3,72 (H’) dan 9,04 (Dmg). Tingkat kemerataan spesies pada setiap jalur termasuk dalam kategori stabil dengan nilai tingkat kemerataan masing-masing sebesar 0,98. Berdasarkan indeks kesamaan jenis, jalur dengan tingkat kesamaan jenis tertinggi berada pada jalur Bile sayak dan Batu jangak dengan nilai sebesar 0,49. Sedangkan berdasarkan analisis dominansi, kupu-kupu yang termasuk kategori sebagai jenis dominan antara lain: Catopsilia pomona dan Jamides celeno.
 Kata kunci: Inventarisasi, Kupu-kupu, Gunung Tunak.
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 Pendahuluan
 Konservasi merupakan upaya yang dilakukan dalam rangka menjaga dan
 melestarikan keanekaragaman hayati beserta ekosistemnya. Kawasan
 konservasi terbagi menjadi tiga yakni kawasan suaka alam (cagar alam dan
 suaka margasatwa), kawasan pelestarian alam (taman nasional, taman hutan
 raya, dan taman wisata alam) dan taman buru (UU No. 5 Tahun 1990).
 Taman Wisata Alam Gunung Tunak merupakan salah satu kawasan konservasi
 di Nusa Tenggara Barat yang memiliki ekosistem hutan pantai. TWA Gunung
 Tunak memiliki potensi wisata seperti terdapat pantai, savana dan adanya bukit-
 bukit yang langsung menghadap kelaut selatan yang menambah keindahan yang
 ada. Selain potensi wisata, Taman Wisata Alam Gunung Tunak juga memiliki
 potensi flora dan fauna yang diantaranya terdapat berbagai macam jenis burung
 baik yang dilindungi seperti cikukua tanduk/koakiau (Philemon buceroides),
 kecial cumbuk/sesap madu topi sisik (Lichmera lombokia), raja udang biru
 (Halcyon chloris), raja udang merah (Halcyon sp) maupun burung-burung yang
 tidak dilindungi seperti kelutuk/bubut alang-alang (Centropus bengalensis) kecial
 kuning (Zosterops palpebrosus) dan punglor merah (Zoothera interpress)
 (Wahyuni, 2010). Selain berbagai jenis burung, TWA Gunung Tunak juga
 memiliki potensi fauna lainnya seperti kupu-kupu.
 Kupu-kupu merupakan bagian dari ekosistem di alam yang memiliki fungsi
 ekologi sebagai salah satu satwa penyerbuk pada proses pembuahan bunga.
 Hal ini secara tidak langsung turut memberikan peran dalam mempertahankan
 keseimbangan ekosistem dan memperkaya keanekaragaman hayati. Kupu-kupu
 merupakan salah satu jenis serangga dari ordo Lepidoptera yang memiliki
 kombinasi corak warna yang variatif.
 Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) NTB sebagai pengelola Taman
 Wisata Alam Gunung Tunak pada saat ini, menjadikan kupu-kupu sebagai salah
 satu objek daya tarik wisata melalui kegiatan penangkaran. Oleh karena itu data
 potensi dan keanekaragaman jenis kupu-kupu lokal menjadi penting dalam
 rangka mendukung upaya pengelolaan yang dilakukan. Penelitian ini dilakukan
 bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman jenis kupu-kupu yang ada serta
 mengetahui tingkat keanekaragaman jenis, kekayaan, kemerataan dominansi
 dan kesamaan jenis kupu-kupu di Taman Wisata Alam Gunung Tunak.
 Metode Penelitian
 A. Waktu dan tempat
 Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2017 - Mei 2018 yang
 berlokasi di Taman Wisata Alam Gunung Tunak Desa Mertak Kecamatan Pujut,
 Lombok Tengah.
 B. Alat dan Bahan
 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Jaring serangga Alat tulis, Kertas minyak, Buku Identifikasi Kupu-kupu (Panduan Praktis Kupu-kupu di kebun Raya Bogor (Peggie & Amir, 2006), Mengenal Jenis Kupu-kupu di Taman Wisata Alam Kerandangan (Arbaimun & Syaputra, 2015), Panduan Lapangan Kupu-kupu di TWA Kerandangan (Wahyuni & Fatahullah, 2015). Pinset dan Suntikan Alkohol Kapur Barus. Bahan yang digunakan dalam penelitian ialah populasi kupu-kupu di Taman Wisata Alam Gunung Tunak.
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 C. Metode pengambilan data
 1. Penelitian Pendahuluan
 Penelitian pendahuluan dilakukan untuk mengetahui informasi awal menganai objek penelitian seperti, mengetahui kondisi dari lokasi penelitian dan keberadaan dari objek penelitian. Penelitian pendahuluan meliputi wawancara dan observasi.
 a. Wawancara Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk menemukan permasalahan yang akan diteliti dan juga untuk mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam tentang objek penelitian (Sugiyono, 2017). Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak teratur tanpa menggunakan kuisioner. Wawancara bertujuan untuk deteksi awal keberadaan kupu-kupu dan pertimbangan dalam penempatan jalur.Teknik penentuan narasumber dalam penelitian ini menggunakan kaidah Purposive sampling.
 Purposive sampling adalah Teknik pengambilan sampel sumber data dengan
 pertimbangan tertentu. Misalnya orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti (Sugiyono, 2017).
 Responden dalam penelitian ini merupakan orang atau pihak yang mengetahui, memahami, ataupun terlibat dalam pengelolaan kupu-kupu serta habitatnya di TWA Gunung Tunak.
 b. Observasi Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang akan diamati dilapangan atau dilokasi penelitian (Sugiyono, 2014). Observasi diawal dilakukan untuk mengetahui lokasi-lokasi keberadaan kupu-kupu secara umum di Taman Wisata Alam Gunung Tunak.
 2. Penelitian Utama Metode inventarisasi yang dilakukan adalah kombinasi antara metode Time-Search dengan metode transek titik, dimana metode time-search yakni dengan
 menginventarisasi jenis kupu-kupu dalam satuan waktu yang telah ditentukan, tidak ada batasan jarak dan luas pada setiap plot pengamatan (Mustari. et al,
 2013). Metode transek titik dilakukan untuk menentukan jumlah plot dengan jarak antar plot 100 meter (Wahyuni et al. 2014). Waktu yang digunakan ditetapkan
 secara konsisten yaitu 15 menit setiap plotnya sehingga pengamat memiliki keleluasaan untuk mengobservasi seluruh plot selama waktu yang ditentukan. Waktu perhitungan plot pengamatan dimulai ketika individu pertama ditangkap hingga waktu yang ditentukan berakhir, diikuti dengan plot-plot berikutnya hingga plot ke-n (Syaputra, 2015). Plot pengamatan metode Time search dapat dilihat
 pada Gambar 1.
 Sumber: Syaputra (2015) Gambar 1. Ilustrasi Plot Pengamatan Metode Time Search
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 Menurut Aswan (2009) penentuan jumlah dan penempatan jalur dapat dilakukan berdasarkan hasil penelitian pendahuluan. Pada penelitian ini diperoleh beberapa jalur antara lain jalur utama, jalur bile sayak, jalur teluk ujung, dan jalur batu jangak. Peta jalur dapat dilihat pada lampiran 1. Pengambilan data dilakukan selama jam aktif dari kupu-kupu. Waktu pengamatan merujuk pada Bahar (2015) yaitu dibagi menjadi dua kali pengulangan yakni pada pagi pukul 08.00-11.00 Wita dan sore pukul 13.00-16.00 Wita dengan memperhatikan kondisi cuaca yang cerah.
 D. Analisis Data
 Pada penelitian ini menggunakan dua analisis data yakni analisis deskriptif
 kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif.
 1. Analisis Deskriptif Kualitatif
 Analisis deskriptif kualitatif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis
 data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
 terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
 berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini
 analisis deskriptif dilakukan untuk menggambarkan kondisi habitat, dan bentuk
 tubuh kupu-kupu serta data pendukung lainnya.
 2. Analisis Deskriptif Kuantitatif
 Analisis deskriptif Kuantitatif merupakan analisis penelitian ilmiah yang
 sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya.
 Analisis ini menggunakan data berupa angka-angka dan model-model sistematis
 dengan menggunakan perhitungan statistik yang ada (Sugiyono, 2014). Analisis
 kuantitatif yang digunakan antara lain:
 a. Keanekaragaman Jenis
 Penilaian keanekaragaman jenis kupu-kupu menggunakan indeks
 keanekaragaman jenis Shannon-wiener (Magurran, 2004) dengan rumus:
 H’ = -∑ Pi ln Pi
 Keterangan:
 H’ = indeks keanekaragaman Shannon-Wiener
 Pi = perbandingan jumlah individu satu jenis dengan jumlah
 individu keseluruhan sampel dalam plot (n/N)
 Ln = Logaritma natural
 Dengan kriteria:
 H’ < 1 = rendah
 1 > H’ < 3 = sedang
 H’ > 3 = tinggi
 b. Kekayaan Jenis
 Kekayaan jenis dapat dinilai dengan menggunakan indeks kekayaan Margalef
 (Nugroho. 2017 cit. Magurran 1988), dengan rumus:
 Dmg = (S-1)/ ln N
 Keterangan :
 Dmg = indeks kekayaan jenis
 S = jumlah spesies
 Ln = logaritma natural
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 N = jumlah individu
 Dengan kriteria:
 R < 2,5 = kekayaan jenis rendah
 2,5 > R < 4 = kekayaan jenis sedang
 R > 4 = kekayaan jenis tinggi
 c. Kemerataan Jenis
 Penilaian kemerataan setiap jenis kupu-kupu dalam setiap komunitas dapat
 dihitung dengan menggunakan Indeks Kemerataan (E) (Nugroho. 2017 cit.
 Krebs, 1978), dengan rumus:
 E = H’ / ln (S)
 Keterangan :
 E = indeks kemerataan jenis
 H’ = keanekaragaman jenis serangga
 Ln = logaritma natural
 S = jumlah jenis
 Dengan kriteria:
 0 > E < 0,21 = penyebaran jenis tidak stabil
 0,21 > E < 1 = penyebaran jenis stabil
 d. Kesamaan jenis Tingkat kesamaan jenis digunakan untuk mengetahui nilai kesamaan jenis antar
 habitat, indeks kesamaan jenis kupu-kupu dapat dihitung menggunakan koefisien
 Jaccard (Nugroho, 2017 cit. Magurran 1988) dengan rumus:
 Sj = a/(b+c – a)
 Keterangan:
 Sj = Koefisien kesamaan Jaccard
 a = Jumlah jenis sama yang ditemukan pada tipe habitat a dan b
 b = Jumlah jenis yang ditemukan pada tipe habitat b
 c = Jumlah jenis yang ditemukan pada tipe habitat a
 e. Dominansi Penilaian tingkat dominansi setiap jenis dapat dinilai menggunakan indeks dominansi Helvoort (Nugroho. 2017 cit. Helvoort 1981), dengan rumus sebagai
 beikut: Di = ni/N x 100%
 Keterangan :
 Di = Indeks dominansi
 ni = jumlah individu suatu jenis kupu-kupu
 N = jumlah individu dari seluruh jenis kupu-kupu
 Tingkat dominansi jenis digolongkan dalam kriteria sebagai berikut:
 < 2% = Jenis tidak dominan
 2% - 5% = Jenis subdominan
 > 5% = Jenis dominan
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 Hasil dan Pembahasan
 A. Kondisi habitat
 Taman Wisata Alam Gunung Tunak terletak pada ketinggian antara 0-105 m
 dpl. Kondisi bentang alam yang bervariasi datar, gelombang berbukit sampai
 bergunung dan merupakan deretan beberapa gunung dan bukit dengan lembah
 serta hutan luas 312 Ha. Menurut klasifikasi Schmidt-Ferguson, TWA Gunung
 Tunak memiliki tipe iklim C, D dan E yang sangat dipengaruhi oleh angin muson
 tenggara (angin timur). Musim hujan umumnya jatuh pada bulan September
 hingga bulan April. Pada musim hujan rata-rata curah hujan 181 mm per tahun
 dengan rata-rata hari hujan per tahun 12 hari. Formasi geologi di TWA Gunung
 Tunak mempunyai formasi geologi yang terdiri dari batuan kapur (batu karang)
 yang mengandung kapur. Jenis tanah yang berada di Gunung Tunak termasuk
 dalam jenis tanah regosol dengan bentuk wilayah vulkan dan mediteran. Jenis
 tumbuhan yang ada diantaranya kukun (Schoutenia ovata), bidara (Marinis sp),
 asam (Tamarindus indica), kesambi (Schleicera oleosa) dan nyamplung
 (Callophillum inophillum). (Wahyuni & Mildranaya, 2010).
 B. Keanekaragaman jenis
 Keanekaragaman jenis merupakan tingkat keberagaman atau variasi dari
 suatu jenis individu yang berada pada suatu habitat tertentu. Menurut Nugroho,
 (2017) Keanekaragaman jenis dipengaruhi oleh jumlah jenis dan jumlah individu
 dalam suatu kawasan. Tingkat Keanekaragaman jenis kupu-kupu pada suatu
 kawasan dipengaruhi oleh kondisi suatu habitat tersebut baik faktor biotik
 maupun abiotik. Faktor biotik yang mempengaruhi keanekaragaman jenis kupu-
 kupu tersebut adalah vegetasi dan satwa lain yang ada pada kawasan tersebut,
 sedangkan faktor abiotik yang mempengaruhi tingkat keanekaragaman jenis
 kupu-kupu adalah suhu dan kelembaban udara, radiasi matahari dan
 keberadaan lahan terbuka, serta sumber air pada suatu kawasan (Kumalasari,
 2013).
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada 4 jalur pengamatan di
 taman wisata alam gunung tunak diketahui terdapat 66 spesies kupu-kupu yang
 terdiri dari 5 famili dan 441 individu. Terdapat 8 spesies kupu-kupu dari famili
 papilionidae diantaranya spesies Papilio polytes, Graphium agamemnon, Troides
 helena, Phaciliopta aristolociae, Papilio helenus, Papilio demoleus dan Papilio
 peranthus, 15 spesies dari famili Pieridae diantaranya Appias lyncida, Appias
 albina, catopsilia pomona, Cepora temena, Hebomoia glaucippe, Leptosia nina,
 Delias periboia, Cepora iudith, Appias libhythea, Eurema hecabe, Delias
 belisama, Cepora sp, Pereronia valeria, Catopsilia pyranthe, dan Appias olferna,
 28 spesies dari famili Nymphalidae yakni diantaranya Neptis hylas, Euplea
 eunice, Cupha muciber, Phaedyma columella, Euplea climena, Cethosia sp
 Tirumala hamata, Vendula dejone, Junonia erigone, Danaus genutia, Mycalesis
 horsfieldi, Chetosia Ixias rendwartii, Junonia hedonia, Danaus chrysipus,
 Ideopsis juventa, Polyura hebe, Aridne ariadne, Cirrochroa tyche, Neptis miah,
 Athyma nefthe, Mycalesis mineus, Phalanta phalanta, Cupha erimantis,
 Castolius rosimom, Chetosia eyane, Junonia iphita dan Junonia orithya, 14
 spesies famili Lycanidae diantaranya Zizina otis, Protosar dubiosa, Castalius
 rosmon, Celeta roxus, Pantophoria, Leptotes piliniu, s Jamides pura, Jamides
 alecto, Jamides celeno , Chilades pandava, Everes lecturnus, Rapala safura,
 Neophitecops zalmora dan Rapala dieneces, serta 1 spesies dari famili
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 Hesperidae yakni Tagiades jupetus. Tingkat perbandingan jenis tiap famili dapat
 dilihat pada Gambar 2.
 Gambar 2. Keanekaragaman jenis kupu-kupu tiap famili
 Berdasarkan data diatas diketahui bahwa famili Nymphalidae memiliki
 jumlah spesies tertinggi yakni 28 jenis. Hal ini dikarenakan famili Nymphalidae
 dikenal sebagai famili yang mampu menyesuaikan diri ataupun beradaptasi pada
 suatu lingkungan dengan baik. Utami (2012) menyebutkan bahwa, banyaknya
 kupu-kupu dari famili Nymphalidae karena kemampuan dari famili ini yang dapat
 beradaptasi dengan berbagai kondisi lingkungan, serta memiliki variasi tumbuhan
 inang yang dijadikan sebagai sumber pakan maupun sebagai tempat berlindung.
 Perbandingan jumlah jenis kupu-kupu tiap jalur dapat dilihat pada Tabel 1.
 Tabel 1 Perbandingan jumlah jenis kupu-kupu tiap jalur
 No Nama Jalur Jumlah
 spesies
 Jumlah
 famili
 Jumlah
 individu
 1 Teluk ujung 35 5 104
 2 Bile sayak 40 4 125
 3 Jalur utama 28 4 82
 4 Batu jangak 45 4 130
 Dari data diatas menunjukkan bahwa jalur batu jangak merupakan jalur
 dengan jumlah spesies tertinggi yakni terdapat 45 spesies terdiri dari 5 jenis
 famili Papiiionidae, 14 jenis famili Pieridae, 17 jenis famili Nymphalidae, dan 7
 jenis famili Lyncanidae dengan total individu sebanyak 130 individu. Sedangkan
 jalur dengan jumlah kupu-kupu terendah adalah jalur utama, dimana pada lokasi
 ini ditemukan 28 jenis yag terdiri dari 4 jenis famili Papilionidae, 8 jenis famili
 Pieridae, 13 jenis famili Nymphalidae, dan 3 jenis famili Lyncanidae dengan
 total individu sebanyak 82 individu.
 Analisis indeks keanekaragaman Shannon-Wiener dikategorikan menjadi
 tiga yaitu tinggi apabila nilai indeks keanekaragaman jenis lebih besar dari 3,
 sedang apabila nilai indeks keanekaragaman berkisar 1-3 dan rendah apabila
 815
 28
 14
 105
 1015202530
 Jum
 lah
 Je
 nis
 Nama Famili
 Jenis Kupu-kupu Berdasarkan Famili
 KeanekaragamanJenis Kupu-kupu
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 kurang dari 1. Berdasarkan hasil analisa indeks keanekaragaman jenis yang
 telah dilakukan diketahui bahwa jalur batu jangak merupakan jalur dengan indeks
 keanekaragaman jenis tertinggi dengan nilai 3,72 sedangkan jalur dengan indeks
 keanekaragaman jenis terendah yakni jalur utama dengan nilai 3,20. Tinggi
 rendahnya indeks keanekaragaman jenis suatu jalur ditentukan berdasarkan
 perbandingan antara jumlah individu dalam satu spesies dengan jumlah individu
 secara keseluruhan dalam setiap lokasi atau jalur penelitian. Dalam
 penghitungan indeks keragaman Shannon-Wiener (H’), komponen yang
 menentukan besar kecilnya nilai indeks adalah jumlah spesies (species
 richness), kelimpahan individu setiap spesies (abundance) dan jumlah total
 individu. Semakin tinggi jumlah spesies yang ditemukan maka semakin besar
 pula nilai keanekaragaman spesiesnya (Saputra, 2017).
 Keanekaragaman jenis tidak hanya ditentukan oleh banyaknya jenis,
 tetapi ditentukan juga oleh banyaknya individu dari setiap jenis yang ditemukan
 (Herfian, 2016 cit. Soerianegara, 1996). Selain itu, Indeks keanekaragaman
 Shannon-Wiener (H’) juga dapat dipengaruhi oleh kemerataan spesies dalam
 komunitas (Magurran, 2004). Semakin tinggi tingkat kemerataan dari setiap
 individu dalam suatu komunitas maka semakin tinggi pula indeks
 keanekaragaman jenisnya.
 Berdasarkan hasil perhitungan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener
 diketahui bahwa jalur batu jangak memiliki nilai indeks yang tertinggi. Hal ini
 diduga karena besarnya jumlah spesies dan jumlah individu yang terdapat pada
 jalur tersebut serta meratanya spesies yang terdapat di jalur tersebut. Dilihat dari
 faktor kondisi fisiknya jalur ini memiliki kerapatan vegetasi yang relatif terbuka
 dan luas di beberapa titik pengamatan, intensitas cahaya yang cukup, serta
 memiliki sumber pakan yang lebih banyak. dibandingkan jalur yang lain yang
 menyebabkan jalur ini memiliki tingkat keanekaragaman jenis lebih tinggi
 dibandingkan dengan jalur lainnya.Tingkat keanekaragaman jenis kupu-kupu
 pada tiap jalu dapat dilihat pada Tabel 2.
 Tabel 2 Tingkat Keanekaragaman Jenis Kupu-Kupu Tiap Jalur
 No Jalur H’ Keterangan
 1 Teluk ujung 3,48 Tinggi
 2 Bile sayak 3,60 Tinggi
 3 Jalur utama 3,26 Tinggi
 4 Batu jangak 3,72 Tinggi
 Keterangan: H’= Indeks keanekaragaman jenis
 C. Tingkat Kekayaan Jenis
 Kekayaan jenis merupakan perbandingan antara banyaknya jumlah
 spesies yang ada pada suatu habitat kupu-kupu dengan jumlah individu yang
 ada. Nugroho (2017) menyatakan bahwa Kekayaan jenis merupakan banyaknya
 spesies yang diperoleh dalam satu habitat diikuti dengan jumlah individunya.
 Indeks kekayaan jenis Margalef dikategorikan menjadi 3 yakni tinggi apabila nilai
 kekayaan jenis lebih besar dari 4, sedang apabila nilai kekayaan berkisar antara
 2,5-4 dan rendah apabila nilai kekayaan jenis kurang dari 2,5. Kekayaan jenis
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 dalam tiap jalur berbanding lurus dengan jumlah jenis yang ditemukan. Semakin
 tinggi jumlah jenis yang ditemukan pada setiap jalur maka semakin besar pula
 nilai kekayaan jenis yang didapat. Semakin banyak jumlah jenis (spesies) dan
 individunya maka tingkat kekayaan jenis akan semakin tinggi (Syaputra, 2015).
 Dilihat dari faktor kondisi fisik habitat yang mempengaruhi perbedaan tingkat
 kekayaan jenis pada setiap jalur disebabkan oleh ketersediaan sumber pakan
 dan intensitas matahari yang tinggi (Rosiyadi, 2015). Hasil perhitungan kekayaan
 jenis yang dihitung menggunakan indeks kekayaan jenis Margalef didapatkan
 tingkat kekayaan jenis masing-masing jalur sebagai berikut dapat dilihat pada
 Tabel 4.3.
 Tabel 4.3 Tingkat Kekayaan Jenis Kupu-Kupu
 Keterangan: Dmg= Indeks kekayaan jenis kupu-kupu
 Berdasarkan hasil perhitungan kekayaan jenis pada setiap jalur di Taman
 wisata alam gunung tunak terdapat kekayaan jenis kupu-kupu termasuk kategori
 tinggi dengan nilai pada jalur Teluk ujung 7,32 jalur bile sayak 8,08 jalur utama
 6,13 dan jalur Batu jangak 9,04. Jalur Batu jangak merupakan jalur dengan nilai
 indeks kekayaan tertinggi dengan nilai 9,04 sedangkan jalur utama merupakan
 jalur dengan nilai indeks kekayaan terendah dengan nilai 6,13. Tingginya nilai
 kekayaan jenis pada jalur batu jangak diduga dipengaruhi oleh tingginya tingkat
 perbandingan antara jumlah spesies dan jumlah individu yang ditemukan pada
 jalur tersebut.
 D. Tingkat Kemerataan Jenis
 Kemerataan jenis merupakan nilai yang menunjukkan perbandingan
 antara nilai keanekaragaman jenis dengan jumlah jenis pada setiap jalur. Analisis
 indeks kemerataan jenis bertujuan untuk melihat proporsi atau pola sebaran jenis
 pada suatu komunitas (Nugroho, 2017). Kriteria penilaian pada perhitungan
 kemerataan jenis kupu-kupu dikategorikan tidak stabil apabila nilai indeks
 dibawah 0,21 sedangkan apabila nilai indeks kemerataan jenis mencapai lebih
 dari 0,21 maka dapat dikatakan stabil.
 Dalam perhitungan nilai indeks kemerataan Evennes dipengaruhi oleh
 tingkat keanekaragaman jenis dan jumlah jenis yang ditemukan pada tiap
 jalurnya. Semakin tinggi nilai indeks keanekaragaman jenis dan jumlah jenis
 pada suatu komunitas maka tingkat kemerataan juga semakin stabil. Semakin
 besar nilai kemerataan jenis kupu-kupu menunjukkan penyebaran jenis kupu-
 kupu merata dan tidak ditemukan dominasi oleh jenis kupu-kupu tertentu
 (Herfian, 2016 cit. Efendi 2009).
 No Jalur Dmg Keterangan
 1 Teluk ujung 7,32 Tinggi
 2 Bile sayak 8,08 Tinggi
 3 Jalur utama 6,13 Tinggi
 4 Batu jangak 9,04 Tinggi
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 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan bahwa tingkat
 kemerataan jenis pada setiap jalur dapat dikategorikan stabil dengan masing-
 masing jalur memiliki nilai 0,98 yang menunjukkan bahwa setiap jalur memiliki
 tingkat kemerataan yang sama. Nilai indeks kemerataan masing-masing jalur
 menunjukan bahwa setiap jalur memiliki jenis yang stabil dan secara umum
 menunjukan kemerataan yang tinggi, hal tersebut terjadi karena jumlah individu
 setiap spesies memiliki jumlah yang sama, namun masih memungkinkan
 ditemukan pada masing-masing jalur memiliki spesies kupu-kupu yang
 mendominansi atau kelimpahannnya lebih besar dari spesies yang lain. Dilihat
 dari faktor kondisi habitatnya faktor yang mempengaruhi nilai indeks kemerataan
 jenis adalah kelimpahan sumber pakan yang tersedia pada suatu habitat.
 Menurut Utami (2012), menyatakan bahwa faktor yang penyebaran kupu-kupu
 adalah iklim mikro yang dapat mempengaruhi kualitas tumbuhan pakan inang
 kupu-kupu yang berdampak terhadap kelangsungan hidup kupu-kupu dewasa
 maupun larva. Tingkat kemerataan jenis dapat dilihat pada Tabel 4.
 Tabel 4 Tingkat Kemerataan Jenis Tiap Jalur
 Keterangan: E= indeks kemerataan jenis
 E. Tingkat Kesamaan Jenis
 Kesamaan jenis adalah nilai yang menunjukkan tingkat kesamaan atau
 kemiripan setiap spesies pada tiap jalur penelitian. Menurut Nugroho (2017)
 indeks kesamaan jenis digunakan untuk mengetahui seberapa besarnya
 kemiripan atau kesamaan jenis kupu-kupu yang ditemukan pada masing-masing
 jalur/habitat. Indeks kesamaan jenis dapat dipengaruhi oleh perbandingan antara
 jumlah jenis yang sama dengan jumlah jenis yang ditemukan pada habitat a dan
 b. Semakin tinggi jumlah jenis yang ditemukan maka akan memungkinkan tingkat
 kesamaan yang tinggi pula. Berdasarkan faktor kondisi habitat Nilai indeks
 kesamaan jenis dapat dipengaruhi oleh adanya kemiripan karakteristik setiap
 jalur atau lokasi. Semakin mirip karakteristik habitat suatu jalur maka tingkat
 kesamaan jenis akan semakin tinggi hal ini sesuai dengan pernyataan Meidilaga
 (2013) yang menyatakan bahwa nilai koefisien indeks kesamaan yang tinggi
 akan menyebabkan spesies yang ditemukan sama komposisinya pada dua lokasi
 yang berbeda, hal tersebut juga menunjukan bahwa semakin besar nilai
 kesamaan spesies maka semakin besar pula kesamaan karakteristik habitatnya
 dan sebaliknya. Tingkat kesamaan jenis pada tiap jalurnya dapat dilihat pada
 Tabel 5.
 No Jalur E Keterangan
 1 Teluk ujung 0,98 Stabil
 2 Bile sayak 0,98 Stabil
 3 Jalur utama 0,98 Stabil
 4 Batu jangak 0,98 Stabil
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 Tabel 5 Tingkat Kesamaan Jenis Tiap Jalur
 No Jalur TU BS JU BJ
 1 TU - 0,29 0,36 0,35
 2 BS - - 0,44 0,49
 3 JU - - - 0,40
 4 BJ - - - -
 Keterangan: TU=Teluk Ujung, BS=Bile Sayak, JU=Jalur Utama, BJ=Batu Jangak
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, Hasil analisis indeks
 kesamaan jenis pada tiap jalur penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesamaan
 jenis tertinggi berada pada jalur Bile sayak dan jalur Batu jangak dengan nilai
 kesamaan jenis sebesar 0,49 sedangkan jalur dengan tingkat kesamaan jenis
 terendah berada pada jalur Teluk ujung dan jalur Bile sayak dengan tingkat
 kesamaan jenis sebesar 0,29. Nilai kesamaan jenis yang tinggi menandakan jalur
 Bile sayak dan Batu jangak memiliki kemiripan jenis yang tinggi dengan 28 jenis
 kupu-kupu. jenis kupu-kupu yang memiliki kemiripan pada jalur bile sayak dan
 batu jangak tersebut antara lain Papilio polytes, Papilio memnon, Eurema
 hecabe, Leptosia nina, Catopsilia pomona, Delias belisama, Appias albina,
 Appias lyncida, Cepora Sp. Hebomoia glaucippe, Cepora iudith, Cepora temena,
 Phaedyma columella, Euplea eunice, Tirumala hamata, Idiopsis juventa, Neptis
 hylas, Polyura hebe, Euplea climena, Danaus genutia, Junonia erigone, Danaus
 chrysipus, Junonia hedonia, Ixias rendwartii. Tingginya nilai kesamaan pada jalur
 Bile sayak dan jalur Batu jangak diduga dipengaruhi oleh tingginya jumlah
 spesies yang terdapat pada kedua jalur tersebut. Dilihat dari kondisi habitat,
 Tingginya nilai kesamaan jenis antara dua lokasi yang berbeda dapat
 disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya yaitu kondisi vegetasinya
 (Rosmendro et.al, 2009). Hal ini dapat dilihat dari keberadaan tanaman lantana
 (Lantana camara), asam (Tamarindus indica) dan tanaman bunga yang menjadi
 sumber pakan kupu-kupu tersebut.
 F. Tingkat Dominansi Jenis
 Tingkat dominansi jenis merupakan nilai yang menunjukkan seringnya
 perjumpaan suatu spesies pada jalur atau lokasi penelitian. indeks dominansi
 digunakan untuk mengetahui gambaran penguasaan suatu jenis terhadap jenis
 lainnya dalam suatu komunitas (Mawazin dan Subiakto, 2013). Indeks dominansi
 jenis dipengaruhi oleh pebandingan jumlah individu suatu spesies dengan jumlah
 individu dari seluruh jenis kupu-kupu. Semakin sedikit jumlah individu untuk
 setiap jenis, maka indeks dominasi semakin rendah, hal ini di pengaruhi oleh
 faktor biotik, berkembang biak dan lingkungan yang tidak mendukung terhadap
 jenis kupu kupu yang selalu bersaing untuk mencari tempat tinggal dan pakan
 yang layak (Saputra et. al. 2013). Indeks dominansi juga dapat dipengaruhi oleh
 tingkat kemerataan jenis. Semakin tinggi tingkat kemerataan jenis pada suatu
 jalur maka tingkat dominansi semakin rendah. Tingkat dominansi jenis pada tiap
 jalurnya dapat dilihat pada Tabel 6.
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 Tabel 6 Tingkat Dominansi Tiap Jalur
 Keterangan: TD=Tidak dominan, SD = Subdominan, D= domianan
 Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa
 nilai dominansi setiap jenis berbeda-beda di tiap jalurnya. Pada jalur Teluk ujung
 tidak terdapat jenis yang termasuk kategori dominan sedangkan untuk kategori
 tidak dominan terdapat 13 spesies antara lain Everes lecturnus, Chetosia Sp.,
 Taqiades jupetus, Rapala dieneces, Danaus chrysipus, Delias periboia, Junonia
 iphita, Vendula dejone, Jamides celeno, Junonia orithya, Cepora iudith, Appias
 libhythea, Casthalius Sp. Sedangkan spesies yang termasuk kategori
 subdominan diantaranya Appias lyncida, Appias albina, Eurema hecabe,
 Phaedima columela, Papilio polytes, catopsilia pomona, dan Tirumala hamata.
 Pada jalur Bile sayak tidak terdapat spesies dengan kategori dominan,
 sedangkan yang termasuk kategori tidak domianan terdapat 12 spesies dan
 yang termasuk kategori Subdominan 28 spesies. Spesies yang termasuk
 kategori Tidak dominan antara lain Phaedyma columella, Ideopsis juventa,
 Mycalesis mineus, Phalanta phalanta, Papilio helenus, Papilio memnon,
 Graphium sarpedon, Junonia hedonia, Chilades pandava, Papilio demoleus,
 dan Chetosia eyane. Sedangkan spesies dengan kategori subdominan anatara
 lain Eurema hecabe, Euplea eunuice, Tirumala hamata, Jamides celeno,
 Leptosia nina, Catopsilia pomona, Neptis hylas, Zizina otis, Delias belisama,
 Appias albina, Appias lyncida, Cepora sp., Hebomoia glaucippe, Papilio polytes,
 Polyura hebe, Euplea climena, Ixias reindwartii, Cupha erimantis, Danaus
 genutia, Junonia erigone, Danaus chrysipus, Cepora iudith, Leptotes pilinus,
 Jamides alecto, Caleta roxus, Jamides sp., Cepora temena, Castolius rosimom,
 dan Neptis miah.
 Pada jalur utama terdapat 2 spesies dengan kategori Dominan, 3 spesies
 dengan kategori Tidak dominan, dan 23 spesies dengan kategori subdominan.
 spesies dengan kategori dominan adalah Catopsilia pomona dan Jamides celeno
 Spesies Sedangkan yang termasuk kategori Tidak dominan antara lain Pereronia
 valeria, Celeta roxus, dan Athyma nefthe serta spesies dengan kategori
 subdominan antara lain Troides helena, Ideopsis juventa, Neptis hylas, Appias
 lyncida, Euplea climena, Hebomoia glaucippe, Appias albina, Tirumala hamata,
 Vendula dejone, Papilio polytes, Euplea eunice, Cirrochroa tyche, Leptosia nina,
 Eurema hecabe, Papiliom peranthus, Junonia erigone, Cepora iudith, Jamides
 alecto, Neptis miah, Ixias reindwartii, Graphium agamemnon, Phaedyma
 columella, dan Danaus chrypus..
 No Jalur Tingkat Dominansi
 D SD TD
 1 Teluk ujung - 22 13
 2 Bile sayak - 28 12
 3 Jalur utama 2 23 3
 4 Batu jangak - 28 17
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 Pada jalur Batu jangak tidak terdapat spesies dengan kategori dominan
 sedangkan spesies dengan kategori Tidak dominan berjumlah 17 spesies dan 28
 spesies termasuk kategori Subdominan. Spesies dengan kategori Tidak dominan
 antara lain Cepora Sp., Papilio memnon, Cupha muciber, Cethosia sp., Troides
 helena, Ixias rendwartii, Papailio peranthus, Junonia hedonia, Leptotes pilinius,
 Catopsilia pyranthe, Danaus chrysipus, Ideopsis juventa, Cepora sp., Eurema
 hecabe, Polyura hebe, Delias periboea.Sedangkan spesies yang termasuk
 kategori Subdominan antara lain Leptosia nina, Catopsilia pomona, Neptis hylas,
 Euplea eunice, Phaedyma columella, Euplea climena, Hebomoia glaucippe,
 Tirumala hamata, Zizina otis, Vendula dejone, Appias albina, Papilio polytes,
 Appias lyncida, Graphium agamemnon, Junonia erigone, Protosar dubiosa,
 Danaus genutia, Phaciliopta aristolociae, Castalius rosmon, Cepora iudith,
 Mycalesis horsfieldi, Chetosia, Celeta roxus, Cepora temena, Pantophoria, Delias
 belisama, Jamides pura, Appias olferna,dan Aridne ariadne.
 Berdasarkan hasil diatas bahwa tidak ditemukan adanya spesies yang
 dominan pada 3 jalur yakni jalur Teluk ujung, jalur Bile sayak, dan jalur Batu
 jangak dikarenakan tingkat kemerataan jenis pada tiap jalurnya menunjukkan
 bahwa kupu-kupu yang ada di taman wisata alam gunung tunak dalam kondisi
 stabil sehingga tidak ada jenis kupu-kupu yang mendominasi pada tiap jalurnya.
 Sedangkan pada jalur utama ditemukan 2 spesies yang dominan hal ini diduga
 dipengaruhi oleh jumlah individu spesies yang tinggi. Berdasarkan kondisi fisik
 habitat, adanya dominansi spesies diakibatkan karena adanya karakteristik dari
 habiata yang disukai oleh spesies tersebut. Sehingga spesies tersebut
 mendominasi pada area tersebut. Menurut Saputra (2017) menyatakan bahwa
 beberapa spesies kupu-kupu memerlukan kondisi habitat dengan karakteristik
 khusus seperti tingkat intensitas cahaya matahari yang cukup tinggi dan
 ketersediaan sumber pakan yang cukup.
 G. Rekapitulasi Perhitungan Indeks
 Berdasarkan hasil perhitungan beberapa indeks meliputi
 keanekaragaman jenis Shannon Wiener, kekeayaan jenis Margalef, kemerataan
 jenis Evenness, kesamaan jenis dan dominansi Helvoort didapatkan hasil
 perbandingan antar indeks yang disajikan pada Tabel 4.7.
 Tabel 7. Hasil Perhitungan Masing-Masing Indeks Pada Tiap Jalur
 No Indeks
 Perhitungan
 Nama Jalur
 TU BS JU BJ
 1 Keanekaragaman
 jenis 3,48 3,60 3,26 3,72
 2 Kekayaan jenis 7,32 8,08 6,13 9,04
 3 Kemerataan jenis 0,98 0,98 0,98 0,98
 4 Kesamaan jenis BS=0,29
 JU
 =0,36
 TU=0,29
 JU
 =0,44
 TU=0,36
 BS=0,44
 BJ
 TU=0,35
 BS=0,49
 JU
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 BJ
 =0,35
 BJ
 =0,49
 =0,40 =0,40
 5 Dominansi D = 0
 SD = 22
 TD = 13
 D = 0
 SD = 28
 TD = 12
 D = 2
 SD = 23
 TD = 3
 D = 0
 SD = 28
 TD = 17
 Keterangan : TU = Teluk ujung, BS = Bile sayak, JU = Jalur utama, BJ = Batu
 jangak, D = Dominan, SD = Subdominan, TD = Tidak dominan
 Berdasarkan hasil analisa tiap indeks maka diketahui bahwa jalur batu jangak
 merupakan jalur yang memiliki potensi kupu-kupu tertinggi, hal ini dapat dilihat dari
 hasil perhitungan beberapa indeks yang menunjukkan bahwa nilai indeks masuk
 dalam kategori tinggi yakni nilai kenaekaragaman jenis 3,72 dan kekayaan jenis 9,04,
 serta jalur batu jangak memiliki nilai indeks kemerataan jenis yang termasuk kategori
 stabil dengan nilai 0,98. Jalur batu jangak juga tidak memiliki spesies yang dominan,
 hal ini dikarenakan meratanya spesies yang ada di lokasi tersebut. Sedangkan jalur
 dengan potensi kupu-kupu terendah berada pada jalur utama, hal ini dapat dilihat dari
 rendahnya hasil analisa indeks keanekaragaman jenis dibanding jalur lainnya yakni
 3,26 dan indeks kekayaan jenis mencapai 6,13 meskipun indeks pada jalur ini
 termasuk dalam kategori tinggi. Tingkat kemerataan pada jalur utama ini juga memiliki
 kemerataan jenis yang stabil dengan nilai 0,98 meskipun pada jalur ini terdapat
 spesies kupu-kupu yang dominan. Jalur batu jangak dan jalur bile sayak memiliki
 tingkat kesamaan jenis tertinggi dengan nilai 0,49 yang menunjukkan kedua lokasi ini
 memiliki karakteristik yang sama atau mirip.
 Kesimpulan dan Saran
 A. Kesimpulan
 1. Spesies kupu-kupu yang ditemukan di Taman WIsata Alam Gunung Tunak
 berjumlah 66 spesies yang terdiri dari 5 (lima) famili dan 441 individu.
 2. Jalur Batu Jangak memiliki tingkat keanekaragaman jenis dan kekayaan jenis
 tertinggi yaitu 3,72 (H’) dan 9,04 (Dmg). Tingkat kemerataan spesies pada
 setiap jalur termasuk dalam kategori stabil dengan nilai tingkat kemerataan
 masing-masing sebesar 0,98. Berdasarkan indeks kesamaan jenis, jalur
 dengan tingkat kesamaan jenis tertinggi berada pada jalur Bile Sayak dan
 Batu Jangak dengan nilai sebesar 0,49. Sedangkan berdasarkan analisis
 dominansi, kupu-kupu yang termasuk kategori sebagai jenis dominan antara
 lain: Catopsilia pomona dan Jamides celeno.
 B. Saran
 1. Perlu dilakukannya penelitian lanjutan pada musim yang berbeda agar dapat
 mengetahui perbandingan jenis kupu-kupu yang ada.
 2. Penentuan jenis kupu-kupu yang akan ditangkarkan/dikembangkan pada
 penangkaran kupu-kupu di TWA Gunung Tunak dapat mempertimbangkan
 potensi jenis kupu-kupu lokal yang ada.

Page 16
                        

16
 DAFTAR PUSTAKA
 UU No. 5 Tahun 1990 Tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistem.
 Wahyuni, T.E. & Mildranaya, E. 2010. Panduan Wisata Alam Di Kawasan Konservasi. BKSDA NTB. NTB.
 Sugiyono. 2017. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Alfabeta. Bandung.
 Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Alfabeta. Bandung.
 Mustari, A. H., Pramana, Y. &, Nurlinda, R. 2013. Keanekaragaman Kupu-kupu ditaman Nasional Bantimurung Bulusaraung. Fakultas Kehutanan. Insitut Pertanian Bogor. Bogor. Jurnal Media Konservasi Vol. 18.
 Wahyuni, I., Tohir, R. K., Widyaningrum, Y., Prabawati, U., & Lydiasari, R. 2004. Keanekaragaman Jenis Burung Di Jalur Cipadaranten 1 Pusat pendidikan Konservasi Alam Bodogol (PPKAB), Resort Bodogol. Taman Nasional Gede pangrango. Departemen Konservasi Sumberdaya Hutan Dan Ekowisata. Fakultas Kehutanan. Insitut Pertanian Bogor. Diakses pada tanggal 20 Januari 2018. Dari <http://rizkikurniatohir. files.wordpress.com/2016/03/jurnal-burung-bodogol.pdf>.
 Syaputra, M. 2015. Pengukuran Keanekaragaman Kupu-kupu (Lepidoptera) Dengan Menggunakan Metode Time Search. Jurnal Media Bina Ilmiah.1978-3787.
 Aswan. 2009. Studi Komparasi Metode Inventarisasi Dalam Pendugaan Ukuran Populasi Owa Jawa Di Taman Nasional Gunung Halimun Salak. Skripsi. Insitut Pertanian Bogor. Bogor.
 Bahar, I. 2015. Keanekaragaman Kupu-Kupu Superfamili Papilionoidea (Lepidoptera) Di Kawasan Hutan Pendidikan Gunung Walat. Tesis. Sekolah Pasca Sarjana Insitut Pertanian Bogor. Bogor
 Magurran, A. E. 2004. Measuring Biological Diversity. Blackwell Science, Australia.
 Nugroho, I.S. 2017. Inventarisasi Keanekaragaman Jenis Kupu-kupu (Lepidoptera) Pada Berbagai Tipe Habitat di Taman Wisata Alam Suranadi. Skripsi. Universitas Mataram. Mataram
 Kumalasari, Y. 2013. Keanekaragaman Jenis Kupu-kupu Di Kawasan Lembah Cilengkrang Taman Nasional Gunung Ciremai. Skripsi. Fakultas Kehutanan. Insitut Pertanian Bogor. Bogor.
 Utami, E.N. 2012. Komunitas Kupu-Kupu (Ordo Lepidoptera: Papilionoidea) Di kampus Universitas Indonesia Depok, Jawa Barat. Skripsi. Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Departemen Biologi Universitas Indonesia. Jakarta.
 Saputra, Y. A. 2017. Keanekaragaman Spesies Kupu-Kupu Di Javan Rhino Study And Conservation Area Taman Nasional Ujung Kulon. Skripsi. Fakultas Kehutanan. Insitut Peertanian Bogor. Bogor.
 Herfian, D.R. 2016. Keanekaragaman Kupu-Kupu Di Kawasan Industri Dan Quarrypt. Indocement Tunggal Prakarsa Unit Palimanan Cirebon. Skripsi. Fakultas Kehutanan. Insitut Pertanian Bogor. Bogor.
 Rosiyadi, M. 2015. Keanekaragaman kupu-kupu di Taman Wisata Alam Suranadi Kabupaten Lombok Barat. Skripsi. Universitas Mataram.
 Meidilaga. 2013. Keanekaragaman kupu-kupu, desain penangkaran dan pengembangannya sebagai objek wisata di Hutan Pendidikan Gunung

Page 17
                        

17
 Walat Sukabumi. Skripsi. Fakultas Kehutanan. Insitut Pertanian Bogor. Bogor.
 Rusmendro, H., Ruskomalasari, Alwi, K., Hafid, B.P., & Lisa, A. 2009. Keberadaan Jenis Burung Pada Lima Stasiun Pengamatan di Sepanjang Daerah Aliran Sungai (DAS) Ciliwung-Depok Jakarta. Jurnal VIS VITALIS,Vol. 2 (2): 117-124.
 Mawazin & Subiakto, A. 2013. Keanekaragaman dan Komposisi Jenis Permudaan Alam Hutan Rawa Gambut Bekas Tambang di Riau. Jurnal Forest Rehabilitation Vol.1(1):59-73.
 Saputra, M., Erianto. & Siahaan, S. 2013. Keanekaragaman Jenis Kupu-Kupu Pada Ekosistem Hutan Rawa Air Tawar Dan Hutan Dataran Rendah Di Desa Balitang Kabupaten Sekadau. Fakultas Kehutanan. Universitas Tanjungpura. Pontianak. Diakses pada tanggal 5 juli 2018 Dari <http://media.neliti.com./ media/publications/10365-IDkeanekaragaman-jenis-kupu-kupu-pada-ekosistemhutanrawa-airtawar-dan-hutan-dat.pdf>.
 http://media.neliti.com./



						
LOAD MORE                    

                                    


                
                    
                    
                                        
                

                

                        


                    

                                                    
                                Daftar Dosen Pembimbing Pkm 5 Bidang

                            

                                                    
                                Kominfosandi ttg Prakerin - Universitas Pendidikan Ganesha...Menunjuk dosen pembimbing prakerin e. Melalui dosen pembimbing memantau kegiatan mahasiswa saat prakerrn f. Menunjuk dosen

                            

                                                    
                                SINUSJudul Skripsi Dosen Pembimbing I Dosen Pembimbing Il Dosen Pembimbing I (Sri Hariyati Fitriasih, M.Kom) : Adityo Marsianto 11.5.00086 Teknik Informatika . Strata 1 Sistem Pendukung

                            

                                                    
                                DOSEN PEMBIMBING KULIAH KERJA NYATA (KKN) UIN … Alauddin Makassar 145301759 kkn-60.pdf · dosen pembimbing kuliah kerja nyata (kkn) uin alauddin jadwal pertemuan dosen pembimbing

                            

                                                    
                                Dosen pembimbing

                            

                                                    
                                Standard Operating Procedure Penentuan Dosen Pembimbing ... · 6.Dosen Pembimbing Skripsi yang dimaksud adalah dosen Jurusan Matematika atau pihak lain yang diberi tugas membimbing

                            

                                                    
                                Pembimbing Dosen Yunior 2009 - staff.uny.ac.idstaff.uny.ac.id/sites/default/files/Pembimbing Dosen Yunior 2009.pdf · PENGANGKATAN DOSEN SENIOR SEBAGAI PEMBIMBING DOSEN YUNIOR Menimbang

                            

                                                    
                                MATRIKS PENELITIAN Hipotesis Penelitian Dosen Pembimbing 

                            

                                                    
                                La Dosen Pembimbing La anaa-n Dosen Pembimbing La anae-n Dosen Pembimbing La a-n an Dosen Pernbimbinõ La an an Dosen Pembimbina La an an Dosen Pembimbinõ Lap a-ngan Dosen Pembimbing

                            

                                                    
                                Dosen Pembimbing Akademik Agroekoteknologi 2010

                            

                                                    
                                DOSEN PEMBIMBING DAN MAHASISWA TESIS TAHUN · PDF fileDOSEN PEMBIMBING DAN MAHASISWA TESIS ... Direktur Pascasarjana 2. Dosen Pembimbing ... Kinerja Pegawai Pada Sekretariat Pengadilan

                            

                                                    
                                Dosen Pembimbing :: Dra. Destri Susilaningrum, M

                            

                                                    
                                Adib Pakarbudi 5210100006 Dosen Pembimbing Bambang 

                            

                                                    
                                Lampiran DAFTAR PEMBAGIAN DOSEN PEMBIMBING …PEMBAGIAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI BAGIAN PERDATA-DAGANG PERIODE MEI 2020 No NAMA NIM TEMA/JUDUL DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI (DPS) 1 Dewi

                            

                                                    
                                USER MANUAL - simonev.lpdp.kemenkeu.go.id Manual... · Isikan nama dosen pembimbing kedua Anda Alamat Isikan alamat dosen pembimbing kedua Anda Telp Isikan no telp dosen pembimbing

                            

                                                    
                                TENTANG DOSEN PEMBIMBING LAPANGAN PENGENALAN …

                            

                                                    
                                Onie Cahya Judha Dosen Pembimbing : Dosen Ko ...repository.its.ac.id/71420/3/2512100151-presentationpdf.pdfOnie Cahya Judha 2512 100 151 Dosen Pembimbing : Dr. Ir. Sri Gunani Partiwi,

                            

                                                    
                                DOSEN PEMBIMBING KULIAH KERJA NYATA (KKN) UIN … Alauddin Makassar 2068154545 kkn_59.pdf · dosen pembimbing kuliah kerja nyata (kkn) uin alauddin jadwal pertemuan dosen pembimbing

                            

                                                    
                                Penetapan Dosen Pembimbing TA & Pembimbing Tesis

                            

                                                    
                                Dosen Pembimbing Akademik Agroekoteknologi 2012

                            

                                                    
                                Dosen Pembimbing Akademik Agroekoteknologi 2013

                            

                                                    
                                Rifdia Arisandi 3108100072 Dosen Pembimbing Ir. Hera 

                            

                                                    
                                DAFTAR ISI DOSEN PEMBIMBING

                            

                                                    
                                DOSEN PEMBIMBING AKADEMIK PS AGRIBISNIS ANGKATAN 2010

                            

                                                    
                                NRP : 1313 030 038 Dosen Pembimbing : Dosen Penguji

                            

                                                    
                                A1: DIAGRAM ALUR PENGAJUAN DOSEN PEMBIMBING TESIS 

                            

                                                    
                                D 31. Dosen Pembimbing Percepatas TAS.pdf

                            

                                                    
                                SURAT KEPUTUSAN SURAT TUGAS DOSEN PEMBIMBING …

                            

                                                    
                                PENGANGKATAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI PROGRAM …

                            

                                                    
                                Dosen Pembimbing Skripsi 2012 2013

                            

                                                    
                                Lampiran Surat Tugas Dosen Pembimbing Akademik · Lampiran Surat Tugas Dosen Pembimbing Akademik Nomor : 3235/UN14.2.12/PD/2019 Tanggal : 26 Agustus 2019 No Dosen Pembimbing Akademik

                            

                                                    
                                LAPORAN KEGIATAN DOSEN PEMBIMBING AKADEMIK DAN 

                            

                                                    
                                PENGARUH PERAN GURU PEMBIMBING, PERAN DOSEN …

                            

                                                    
                                Dosen pembimbing: Ir. Hany Boedinugroho, MT

                            

                                                    
                                Lembar Berita Acara Konsultasi Dosen Pembimbing Kkp

                            

                        
                    

                                    

            

        

    

















    
        
            
                	About us
	Contact us
	Term
	DMCA
	Privacy Policy



                	English
	Français
	Español
	Deutsch


            

        

        
            
                Copyright © 2022 VDOKUMEN

            

                    

    








    


